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Abstract

Fine motor development is a crucial aspect of early childhood
development, influencing their ability to perform daily activities,
such as writing, drawing, and operating small tools. In children
aged 4-5, fine motor skills are still developing and require
appropriate stimulation to optimize their abilities. At An Nuraisyah
Kindergarten, several children exhibited delays in fine motor
development, particularly in activities requiring hand-eye
coordination, such as tearing, sticking, and holding writing
instruments.

This study aimed to examine the effect of collage and mosaic
activities on the fine motor development of 4-5-year-old children at
An Nuraisyah Kindergarten. Before treatment, the children exhibited
delays in fine motor skills, particularly in activities involving hand-
eye coordination, such as tearing, sticking, and holding writing
instruments. This study used an experimental design with a pretest-
posttest method, involving 19 children. The pretest results showed
an average fine motor skill of 32.21, reflecting limited manipulative
skills in the early stages. After being given collage and mosaic
activities, there was a significant increase in children's fine motor
skills, with an average post-test score of 79.68. Data normality tests
indicated a normal distribution, while homogeneity tests and t-tests
revealed statistically significant differences (Sig. <0.05). These
findings indicate that collage and mosaic activities can be an
effective learning strategy for optimally stimulating fine motor
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development in early childhood. The results of this study provide an
important contribution to the development of more enjoyable and
targeted learning methods for children in early childhood education.

Keywords: fine motor skills, collage, mosaic, early childhood,
creative learning, child development, hand-eye coordination.

PENDAHULUAN

Motorik halus adalah kemampuan anak untuk melakukan
koordinasi gerakan otot kecil, terutama pada tangan dan jari.
Pengembangan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun sangat penting
karena berkaitan langsung dengan kesiapan belajar dan aktivitas sehari-
hari, seperti menulis, memotong, dan menggunakan alat tulis. Menurut
Sumantri dan Syaodih (2016), “Kemampuan motorik halus anak sangat
berperan dalam proses pembelajaran formal, karena melibatkan
keterampilan dasar seperti memegang pensil dan alat lainnya dengan
benar.” Pada rentang usia ini, anak berada dalam tahap perkembangan
pesat, sehingga keterampilan tersebut harus terus distimulasi melalui

aktivitas yang menarik dan menyenangkan.

Apabila keterampilan ini tidak dikembangkan secara optimal, anak
mungkin mengalami hambatan dalam proses belajar di masa depan.
Sujiono (2013) menegaskan bahwa keterlambatan dalam perkembangan
motorik halus dapat memengaruhi kemampuan anak dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan mengurangi rasa percaya diri
anak. Oleh karena itu, upaya pengembangan motorik halus perlu
dilakukan sejak dini melalui aktivitas yang bervariasi dan sesuai dengan
minat anak. Salah satu aktivitas yang efektif untuk tujuan ini adalah
melalui seni, seperti kegiatan kolase dan mozaik, yang merangsang

keterampilan fisik dan kognitif anak sekaligus.

Salah satu metode stimulasi yang efektif adalah melalui kegiatan
seni, seperti kolase dan mozaik. Kegiatan ini menuntut anak untuk
menggerakkan tangan secara terkontrol, memperhatikan detail, dan

menggunakan koordinasi mata-tangan secara optimal. Menurut Papalia,
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Olds, dan Feldman (2019), “Kegiatan yang melibatkan gerakan halus
seperti menempel dan menyusun akan meningkatkan kemampuan
motorik anak sekaligus mengasah kreativitas anak” Aktivitas kolase
mendorong anak untuk menempel potongan kertas, kain, atau benda lain
ke permukaan tertentu untuk membentuk pola, sedangkan mozaik
menuntut penyusunan potongan kecil menjadi gambar atau pola utuh.
Kegiatan seperti ini tidak hanya bermanfaat bagi perkembangan fisik
anak, tetapi juga mendukung kreativitas, kesabaran, dan ketelitian anak.
Aktivitas seni, terutama yang praktik langsung, terbukti sangat
efektif dalam merangsang perkembangan motorik anak wusia dini.
Ginsburg (2017) menyatakan bahwa, “Aktivitas bermain yang melibatkan
seni seperti kolase dan mozaik memberikan kesempatan bagi anak untuk
mengembangkan keterampilan motorik sekaligus merangsang kreativitas
dan kognisi.” Selain itu, penelitian oleh Murray dan Egan (2018)
menekankan bahwa, “Kegiatan berbasis praktik langsung sangat efektif
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus dan kesiapan belajar

anak di masa depan.”

Berdasarkan pengamatan awal pada 10 Oktober 2024 di TK An
Nuraisyah, Desa Ajalasse Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone tepatnya
pada kelompok A, Jumlah keseluruhan anak pada kelompok A di TK An
Nuraisyah berjumlah 19 anak. terdapat beberapa anak yang mengalami
permasalahan seperti, pendidik belum bisa memberi pelajaran yang
inovatif dan kreatif dalam pembelajaran di sekolah pada proses
perkembangan motorik halusnya. Jika anak mengalami keterlambatan
pada proses pengembangan motorik halusnya maka dapat menyebabkan
anak kesulitan dalam mengeksplorasi lingkungan, hambatan dalam
belajar, malas menulis, mewarnai, kurangnya minat belajar dan kreativitas
yang dimiliki anak tentu juga akan mempengaruhi perkembangan motorik
halus pada anak. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan variasi
aktivitas. Guru lebih sering memberikan kegiatan mewarnai dan
menggambar dibandingkan kolase atau mozaik, sehingga variasi kegiatan

yang menstimulasi motorik halus anak menjadi kurang optimal. Selain itu,
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bahan yang digunakan untuk kegiatan kolase dan mozaik sering kali
terbatas dan seadanya, seperti sisa kertas atau potongan sederhana,

sehingga tidak memberikan pengalaman belajar yang maksimal bagi anak.

Situasi ini membuat anak-anak banyak yang belum mampu
melakukan kegiatan dengan baik seperti menggambarkan gambar secara
akurat, menempel dengan tepat, menempel gambar dengan menggunakan
bahan masih keluar garis. Beberapa anak terlihat kesulitan mengikuti
kegiatan. Model dan metode kegiatan pembelajaran yang kurang inovatif,
kegiatan pembelajaran yang kurang kreatif, dan media permainan serta
sarana dan prasaran yang belum tersedia dengan baik. Dengan demikian,
muncul kebutuhan untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan kolase dan
mozaik dapat berkontribusi dalam mengembangkan keterampilan motorik
halus anak usia 4-5 tahun di TK An Nuraisyah. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan solusi praktis bagi guru untuk
meningkatkan variasi kegiatan melalui pemanfaatan bahan yang kreatif
dan mudah dijangkau, sekaligus menyusun metode pembelajaran yang
lebih menarik dan efektif. Dengan adanya inovasi ini, diharapkan anak
lebih termotivasi untuk berpartisipasi dan dapat mengembangkan
keterampilan motorik halus secara optimal. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan memberikan wawasan baru bagi guru dan orang
tua dalam menciptakan aktivitas yang efektif dan relevan untuk
menstimulasi perkembangan motorik halus anak secara
optimal.Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengambil
judul penelitian “Penerapan Kegiatan Kolase Dan Mozaik Untuk
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di
Tk An Nuraisyah Desa Ajalasse Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone”.

Mengacu pada batasan masalah tersebut dibagi menjadi beberapa
sub masalah yaitu,
1. Bagaimana gambaran perkembangan motorik halus anak sebelum

diberikan kegiatan kolase dan mozaik?
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2. Bagaimana gambaran kegiatan motorik halus anak sesudah melakukan
kegiatan kolase dan mozaik di TK An Nuraisyah Desa Ajalasse

Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
one group pretest-posttest. Subjek penelitian ini adalah seluruh anak
kelompok A TK An Nuraisyah yang berjumlah 19 anak. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh.

Teknik pengumpulan data, data dikumpulkan melalui observasi
langsung terhadap aktivitas anak saat kegiatan dan tes (pretest dan
posttest). Instrumen penelitian berupa lembar penilaian motorik halus
dengan indikator: kemampuan menjumput, koordinasi tangan dan mata,
kekuatan dan kelenturan jari, ketepatan dan kerapian, kemandirian,
konsentrasi dan ketekunan. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif (rata-rata dan distribusi frekuensi), uji normalitas, uji paired
sample t-test untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah

perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di TK An Nuraisyah terdiri dari 19 anak
yaitu kelompok A. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 13 Januari
sampai 10 Februari 202 dan dilaksanakan sebanyak 7 kali pertemuan.
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara
melakukan observasi sebelum dan setelah penerapan kegiatan mozaik
dan kolase.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak 7 kali pertemuan,
dimana pertemuan pertama untuk keperluan pengambilan data uji
pretest peserta didik pada keterampilan motorik halus melalui kegiatan
kolase dan mozaik. Pemberian pretest ini bertujuan untuk mengukur
keterampilan motorik halus anak sebelum diberikan perlakuan kegiatan

kolase dan mozaik. Selanjutnya, pada pertemuan kedua, ketiga,
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keempat, kelima, keenam, dilakukan eksperimen dengan diberikan
perlakuan kolase dan mozaik sebagai kegiatan penunjang aktivitas
belajar mengajar peserta didik. Pada pertemuan akhir (ketujuh)
digunakan untuk keperluan pengambilan data uji posttest. Data uji
posttest ini digunakan untuk mengukur keterampilan motorik halus

anak setelah diberikan perlakuan kegiatan kolase dan mozaik.

Hasil Penelitian
1. Gambaran Perkembangan Motorik Halus Anak Sebelum Diberikan
Kegiatan Kolase dan Mozaik
Adapun hasil (preetest)penerapan kegiatan kolase dan mozaik
sebagai berikut:
Tabel 4.1 Nilai Preetest Anak

No. Nama Nilai

1. MS 31
2. AD 36
3. AD 28
4. MA 36
S. I 36
6. MA 30
7. AY 30
8. MR 28
9. AN 26
10. MS 30
11. E 36
12. HA 34
13. G 36

14. A 34
15. HHN 34
16. N 36
17. A 34
18. AL 34
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19. H 36

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Nilai Preetest Anak

Nilai
Statistik

Preetest
Jumlah sampel 19
Rata-rata 31,10
Standar deviasi 13,83592
Skor minimum 26
Skor maksimum 80
Presentase ketuntasan 25%

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan nilai rata-rata
kemampuan motorik halus anak sebesar 31.10, standar deviasi sebesar
13,83592, sementara pada uji pretest sebelum kegiatan kolase dan
mozaik terdapat skor minimum sebesar 26, sedangkan skor maksimum
80 dengan presentase ketuntasan 25%.

Adapun skor preetest kegiatan kolase dan mozaik dimuat dalam
gambar distribusi frekuensi dan presentase berikut ini:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kegiatan Kolase Dan Mozaik

Interval Frekuensi Presentase

26-36 9 46%
37-47 2 11%
48-58 2 11%
59-69 3 16%
70-80 3 16%
Jumlah 19 100%

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa frekuensi 9
merupakan frekuensi 23-36 dengan presentase 46% dan frekuensi 3
merupakan frekuensi terendah pada interval 37-47 dengan presentase

ketuntasan 11%. Distribusi frekuensi kegiatan kolase dan mozaik anak
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kelompok A (preetest)/dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram

batang seperti berikut ini:

10

9
8 -
6 -

frekuensi

4 | 3 3

47% 2 2 presentase
2 - I

11% 11% 16% 16%
O T T T T 1
presentase

Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Preetest Anak

Berdasarkan gambar tabel preetest 4.1 diatas terlihat bahwa
sebagian besar anak memperoleh nilai 26-36 yaitu sebanyak 9 anak
(46%) ada anak yang memperoleh nilai 37-47 sebanyak 2 anak (11%]),
anak yang mendapatkan nilai 48-58 sebanyak 2 anak (11%), anak yang
mendapatkan nilai 59-69 sebanyak 3 anak (16%) serta anak yang
mendapatkan nilai 70-80 sebanyak 3 anak (16%). Hasil ini
menunjukkan bahwa kegiatan mozaik dan meronce pada kemampuan
motorik halus anak masih cukup bervariasi dan sebagian besar belum

mencapai hasil yang maksimal.

2. Gambaran Kegiatan Motorik Halus Anak Sesudah Melakukan
Kegiatan Kolase dan Mozaik Di TK An Nuraisyah Desa Ajalasse
Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone

Adapun hasil posttest kegiatan motorik halus anak sebagai berikut:

No Nama Posttest

1 MS 86
2 AD 80
3 AD 92
4 MA 80
5 I 70
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6 MA 60
7 AY 77
8 MR 78
9 AN 78
10 MS 89
11 E 89
12 HA 70
13 G 85
14 A 70
15 HHN 80
16 N 80
17 A 70
18 AL 89
19 H 93

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Nilai Posttest Anak

Statistik Nilai
~ Posttest
Jumlah sampel 19
Rata-rata 78,68

Standar deviasi 8,944599

Skor minimum 60
Skor maksimum 93
Presentase ketuntasan 75%

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan nilai rata-rata
kemampuan motorik halus anak sebesar 78,68, standar deviasi sebesar
8,944599, skor minimum sebesar 60 sedangkan skor maksimum
sebesar 93 dengan presentase ketuntasan 75%. Kegiatan motorik halus
anak diukur dari setelah diberikan kegiatan kolase dan mozaik.

Adapun skor posttest kemampuan motorik halus selanjutnya

dimuat dalam gambar distribusi frekuensi dan persentase berikut ini:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kegiatan Motorik Halus

Interval Frekuensi Presentase

60-66 1 5%
67-73 4 21%
74-80 7 37%
81-87 2 11%
88-94 5 26%
Jumlah 19 100%

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa frekuensi 7
merupakan frekuensi tertinggi pada interval 74-80 dengan presentase
ketuntasan 37%, dan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah pada

interval 60-66 dengan presentase ketuntasan 5%.

Distribusi frekuensi kegiatan lase dan mozaik anak kelompok A
(posttest) dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram batang seperti
berikut ini:

37%

B frekuensi

presentase

Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Posttest Anak

Berdasarkan gambar tabel posttest 4.2 diatas terlihat bahwa
sebagian besar anak memperoleh nilai 60-66 yaitu sebanyak 1 anak (5%)
ada anak yang memperoleh nilai 67-73 sebanyak 4 anak (21%), anak
yang mendapatkan nilai 74-80 sebanyak 7 anak (37%), anak yang
mendapatkan nilai 80-87 sebanyak 2 anak (11%) anak yang
mendapatkan nilai 88-94 sebanyak 5 anak (26%). Hasil ini
menunjukkan bahwa kegiatan mozaik dan meronce pada kemampuan
motorik halus anak sebagian besar sudah mencapai hasil yang

maksimal.
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Tabel 4.6 One-Sample Test
One-Sample Test
Test Value = 0
95% Confidence Interval of

Sig. (2- Mean the Difference
T df tailed) Difference Lower Upper
preetest 43,255 18 ,000 32,895 31,30 34,49
posttest 38,977 18 ,000 79,789 75,49 84,09

Berdasarkan tabel 4.6 pengambilan keputusan dalam uji sampel T-
Tes sederhana memacu pada 2 hal yaitu, membandingkan nilai

signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05

a. Jika nilai signifikansi <0,05 artinya kegiatan kolase dan mozaik dapat
mengembangkan motorik halus anak pada siswa kelompok A di TK An
Nuraisyah desa Ajalasse Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone.

b. Jika nilai signifikansi >0,05 artinya kegiatan kolase dan mozaik tidak
dapat mengembangkan motorik halus anak pada siswa kelompok A di
TK An Nuraisyah desa Ajalasse Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone.

Dari output tersebut diketahui bahwa Sig. (2-tailed) sebesar ,000
< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa kegiatan kolase dan mozaik
dapat mengembangkan motorik halus anak pada siswa kelompok A di

TK An Nuraisyah desa Ajalasse Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone.

Pembahasan

1. Gambaran Perkembangan Motorik Halus Anak Sebelum Diberikan
Kegiatan Kolase dan Mozaik
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian
dalam pembelajaran anak-anak pada siswa kelompok A di TK An
Nuraisyah Guru lebih sering memberikan kegiatan mewarnai dan
menggambar dibandingkan kolase atau mozaik, sehingga variasi
kegiatan yang menstimulasi motorik halus anak menjadi kurang
optimal. Selain itu, bahan yang digunakan untuk kegiatan kolase dan

mozaik sering kali terbatas dan seadanya, seperti sisa kertas atau
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potongan sederhana, sehingga tidak memberikan pengalaman belajar

yang maksimal bagi anak.

Menurut Susanto M. (2002:63) menyatakan bahwa kata kolase
yang dalam bahasa Inggris disebut “collage” berasal dari kata “coller”
dalam bahasa Perancis yang berarti “merekat”’. Selanjutnya kolase
dipahami sebagai suatu teknik seni menempel berbagai macam materi
selain cat, seperti kertas, kain, kaca, logam, kulit telur dan Ilain
sebagainya kemudian dikombinasi dengan penggunaan cat
(minyak) atau teknik lainnya. Kegiatan kolase bahan alam
membantu merangsang kemampuan motoric halus anak
Keterampilan motorik halus didefinisikan sebagai keterampilan yang
memerlukan kemampuan untuk mengkoordinasikan atau mengatur

otot-otot kecil atau halus.(Andika & Dahlan, 2021).

Menurut Rahmawati kolase adalah  kegiatan  menempel
kedalam bentuk gambar yang  telah ditentukan dengan
menggunakan teknik mendekorasi permukaan suatu benda dengan
menempelkan materi seperti kertas, kaca, kain, batu, daun kering dan
sebagainya, kemudian dikombinasikan dengan teknik melukis
dengan tangan yang menggunakan cat. Kolase terbagi atas

bermacam pengelompokan, yaitu:

1) Tangram adalah teknik menempel bentuk-bentuk geometri tanpa
didahului menggambar pola;

2) Montase adalah menempel benda-benda kongkrit dalam sebuah
gambar; dan

3) Mozaik adalah menempel bentuk-bentuk kecil menjadi satu
kesatuan namun yang dipentingkan adalah efek warna dari
bahan yang digunakan, dapat juga diartikan menabur, semua
kegiatan menempel tersebut melatih anak untuk mengembangkan
motorik halus, dan mengembangkan kreativitas, selain itu juga,

melatih keberanian anak untuk memilih bahan dan benda-benda
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yang digunakan untuk menempel sehingga anak berani mengambil

keputusan dan berusaha memecahkan masalah (Jurnal et al., 2024).

Kolase adalah sebuah teknik menempel berbagai macam unsur
kedalam satu frame sehingga menghasilkan karya seni rupa yang
baru. Dengan demikian kolase adalah kareya senirupa yang dibuat
dengan cara memperkenalkan bahan apa saja ke dalam satu
komposisi yang serasi sehingga menjadi satu kesatuan karya. Kata
kunci yang menjadi esensi dari kolase adalah “menempel atau
merekatkan” bahan apa saja yang serasi. Karya kolase bisa berwujud
sebuah karya utuh atau hanya merupakan bagian dari sebuah
karya, misalnya lukisan yang menambahkan unsur tempelan

sebahai elemen estetis (Nurhidayah,, 2023).

Sejalan dengan teori yang telah dilakukan oleh Vina Erviani
didapatkan bahwa dalam pengembangan motorik halus anak lebih
sering menggunakan media mewarnai, menggambar, menulis, dan
meronce dibandingkan dengan penerapan penggunaan media kolase
seperti media kolase yang berbahan dasar dari alam seperti biji-
bijian. Indikator pencapaian perkembangan motorik halus anak
belum tercapai saat dilaksanakannya kegiatan kolase berbahan
dasar dari alam disebabkan oleh hasil kolase yang belum rapi, anak
yang belum mandiri saat membuat kolase, anak yang belum mampu
menempel kolase dengan baik, anak yang belum mampu
memadukan warna dengan baik sesuai contoh, dan anak kurang
sabar dalam melakukan kegiatan kolase. Berdasarkan hasil preetest
kegiatan kolase dan mozaik pada siswa kelompok A di TK An
Nuraisyah desa Ajalasse Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone

mendapatkan rata-rata preetest sebesar 31,10.

2. Gambaran Kegiatan Motorik Halus Anak Sesudah Melakukan
Kegiatan Kolase dan Mozaik Di TK An Nuraisyah Desa Ajalasse

Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone

Penerapan Kegiatan Kolase Dan Mozaikuntuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk
An Nuraisyah Desa Ajalasse Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone ( Wiwi Safitri, Hasan Basri, Sitti Fatimah) h. 95-111

107



EDUCHILD: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Tarbiyah IAIN Bone, Vol. 7, No. 1, Maret 2026

Hurlock berpendapat “Bahwa dalam penguasaan motorik halus
penting bagi anak, karena seiring makin banyak keterampilan motorik
yang dimiliki semakin baik pula penyesuaian sosial yang dapat
dilakukan anak serta semakin baik prestasi di sekolah”. Beberapa
kemampuan motorik halus yang penting bagi anak untuk
dikembangkan adalah mampu melengkungkan telapak tangan
membentuk cekungan, menggunakan ibu jari dan jari telunjuk untuk
memegang suatu benda, sambil menggunakan jari manis untuk
kestabilan tangan mereka, dan membuat bentuk lengkung dengan ibu
jari serta jari telunjuk. Kemampuan anak memainkan jarijemarinya ini
merupakan fondasi oral motorik yang bermanfaat bagi perkembangan
wicaranya. Keterkaitan perkembangan ini masih terus bergullir hingga
perkembangan wicara menjadi dasar untuk perkembangan kognitif
(kecerdasan) anak. Jika perkembangan motorik halus jelek, anak akan
mengalami kesulitan untuk mengendalikan tangannya, hal inilah yang
menyebabkan ada anak yang kalau memegang sesuatu mudah
terjatuh. Hal ini karena tangannya kaku dan tidak luwes (Siahaan,
2021).

Sujiono menyatakan bahwa “Gerakan motorik halus merupakan
gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan
dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari
jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat.” Oleh
karena itu, gerakan ini tidak perlu membutuhkan tenaga, namun
gerakan ini membutuhkan kecepatan serta koordinasi mata dan tangan
yang cermat. Aktivitas motorik halus (fine motor activity) ialah sebagai
keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengkoordinasikan

atau mengatur otot-otot kecil/halus (Maemunah, 2021).

Menurut Khairunnisaq Bahri kemampuan motorik halus yaitu
kemampuan pengendalian otot-otot kecil yang membutuhkan
kecermatan tinggi, ketekunan dan koordinasi mata dan tangan yang

dapat menghasilkan gerak yang dapat dilihat dan digunakan dalam
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berbagai kegiatan ringan. Hasil dari koordinasi yang dilakukan antara
mata dan tangan, keseimbangan tubuh dalam melakukan aktivitas
fisik, kecepatan tubuh dalam merespons sesuatu, kelincahan tubuh
dalam mengubah arah dengan cepat dan tepat (Kritine Buulolo & Atika,
2023).

Hal ini sejalan pula dengan teori yang dikemukakan Rahyubi
(2014) yang menyatakan bahwa kegiatan bermain kolase ini juga dapat
melatih kesabaran, ketelitian, keterampilan, dan melatih koordinasi
gerak tangan. Dalam pembuatan permainan kolase ini memerlukan
koordinasi dari mata dan tangan serta ketermpilan anak dalam
menempelkan bahan yang akan membantu menstimulus kemampuan

motorik halus anak usia dini (Sri indrawati, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terkait kegiatan
kolase dan mozaik untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
anak di TK An Nuraisyah desa Ajalasse Kecamatan Cenrana Kabupaten
Bone.

1. Kemampuan motorik halus anak sebelum (preetest) kegiatan kolase dan
mozaik yaitu diperoleh nilai rata-rata 31,10, standar deviasi 13,83592
dan presentase ketuntasan 25% yang berjumlah 19 anak.

2. Kemampuan motorik halus anak setelah (posttest) kegiatan kolase dan
mozaik diperoleh nilai rata-rata78,68, standar deviasi 8,944599, dan
presentase ketuntasan 75% yang berjumlah 19 anak

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan dan temuan
yang diperoleh selama proses pelaksanaan penelitian, maka peneliti
memberikan saran yang bertujuan agar pelaksanaan penelitian pelaksaan
penelitian selanjutnya yang serupa dengan penelitian ini bisa berjalan
lebih baik. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru dan Praktisi PAUD, Disarankan agar guru di lembaga PAUD,
khususnya di TK An Nuraisyah, terus mengintegrasikan kegiatan kolase

dan mozaik dalam proses pembelajaran harian. Kegiatan ini tidak hanya
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menyenangkan, tetapi juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan
motorik halus anak secara signifikan. Variasi bahan dan media yang
digunakan juga dapat ditingkatkan untuk menjaga minat dan
keterlibatan anak.
Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk kajian
lanjutan yang mengeksplorasi stimulasi motorik halus menggunakan
pendekatan kreatif lainnya, seperti kegiatan montase, meronce, atau bermain

konstruksi. Peneliti juga disarankan untuk memperluas subjek penelitian
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